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T€Iah d i lakukan pon€I i t ian  e fek  te ra togen ik  dar i
Na. sakarin terhadap mencit.  Dalam uj i  ini  digunakan 12
ekor mencit yang dibagi dalam 6 kelonpok dan masing-
nasing kolompok terdir i  dari  7 ekor mencit.

Dosj.s yang digunakan didasarkan pada ADI
(Acceptablo Daily Intake) m€nurut UHo yaitu 2.5 mglkg bb,
dibagi dalam 5 peringkat dosis yaitu 2XADI , 4xADI .
SXADI , 8:(ADI dan IOXADI .

Larutan uj i  diberikan pada nencit hani l  pada
periode organogenesls yaitu hari keharnj.lan ke 6-15, jalur
pemberj-an sesuai d€ngan jalur pemberian pada manusia
yaitu secara pe! ora1.

Mencj.t hanil yang telah diberi Iarutan uji selama
periode organogenesis diperiksa d€ngan jalan bedah seisar
pada hari keharni lan ke- 19, diamati junlah fetus total
dan j umlah fetus nati, jumlah fstus cacat dan macam cacat
serta junlah fetus resorbsi.

Dari peneli t ian yang telah di laksanakan
didapatkan hasi.l batua pada pernberian SXADI dan loXADI ,
sakarin bersifat teratogenik dan jenis teratogenik yang
dit imbulkan adalah kematian pada fetus.
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